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PRAKATA
gz N Al
Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat, taufik,
hidayah, serta inayah-Nya sehingga Buku Pengayaan Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) Fase B Kelas VI Sekolah Dasar Berbasis
Capaian Pembelajaran (CP) Nomor 020 Tahun 2026 ini dapat diselesaikan
dengan baik. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada
junjungan kita Nabi Muhammad saw., keluarga, sahabat, dan seluruh umat
beliau yang istigamah mengikuti sunnahnya hingga akhir zaman.

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa kepada
Allah Swt., berakhlak mulia, berilmu, serta mampu mengamalkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan implementasi Capaian
Pembelajaran (CP) Nomor 020 Tahun 2026, proses pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada
penguatan karakter, keterampilan, pembiasaan ibadah, literasi Al-Qur'an,
dan pengembangan kompetensi abad ke-21 yang berpijak pada nilai-nilai
keislaman.

Buku pengayaan ini disusun sebagai bahan pendamping pembelajaran
untuk memperdalam pemahaman peserta didik terhadap materi Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di Fase B Kelas VI Sekolah Dasar. Materi
disajikan secara sistematis, komunikatif, dan kontekstual sehingga mudah
dipahami serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap bab
dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, uraian materi, kisah inspiratif,
hikmah, rangkuman, refleksi, dan latihan sebagai sarana memperkuat
pemahaman peserta didik.

Materi dalam buku ini mencakup penguatan kemampuan membaca dan
menulis huruf hijaiyah bersambung dengan penerapan hukum bacaan Mad
Tabr'l, membaca, menulis, mengartikan, dan memahami kandungan Surah
Al-Kautsar, mengenal serta meyakini 20 sifat wajib dan 20 sifat mustahil bagi
Allah Swt., membiasakan akhlak mulia melalui sikap husnuzan kepada Allah
Swt., memahami dan mempraktikkan azan dan igamah, serta meneladani



kisah kelahiran dan masa kanak-kanak Nabi Muhammad saw. sebagai
teladan utama bagi seluruh umat manusia.

Penyusunan buku ini juga mengintegrasikan penguatan karakter yang
selaras dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar
Rahmatan lil 'Alamin, seperti keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kepedulian, kerja sama,
kemandirian, serta semangat belajar sepanjang hayat. Dengan demikian,
peserta didik tidak hanya memahami konsep-konsep keagamaan, tetapijuga
mampu mengimplementasikannya dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh
karena itu, kritik, saran, dan masukan yang bersifat membangun sangat
diharapkan demi penyempurnaan pada edisi berikutnya. Harapan penulis,
buku ini dapat menjadi salah satu sumber belajar yang bermanfaat bagi
peserta didik, guru, orang tua, serta semua pihak yang peduli terhadap
peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Indonesia.

Akhirnya, semoga buku pengayaan ini memberikan manfaat yang luas,
menjadi amal jariah, serta memperoleh rida dan keberkahan dari Allah Swt.
Aamiin ya Rabbal 'Alamin.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Solok, 2026

Penulis

Nofri Sumantri, S.Ag., S.Pd.l., Gr.
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Membaca, Menulis, dan Membedakan Huruf Hijaiyah Bersambung

Tiga Kata atau Lebih dengan Bacaan Mad Tabr1

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik mampu:

1. Membaca huruf hijaiyah bersambung tiga kata atau lebih dengan
lancar.

Menulis huruf hijaiyah sesuai kaidah penulisan Arab.
Membedakan bentuk huruf hijaiyah pada awal, tengah, dan akhir kata.
Menjelaskan pengertian Mad Tabi.

Mengidentifikasi bacaan Mad TabiT dalam ayat Al-Qur'an.

R

Membaca ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung Mad TabiT secara
benar sesuai ilmu tajwid.

7. Membiasakan membaca Al-Qur'an dengan tartil.

Ayo Mengamati

Setiap hari umat Islam membaca Al-Qur'an. Agar bacaan Al-Qur'an benar,
kita harus mempelajari ilmu tajwid. Salah satu hukum bacaan yang paling
sering dijumpai adalah Mad TabiT. Dengan memahami Mad Tabi'l, bacaan
Al-Qur'an menjadi lebih indah, benar, dan sesuai tuntunan Rasulullah saw.

Selain membaca dengan benar, kita juga harus mampu menulis huruf
hijaiyah bersambung agar dapat membaca ayat-ayat Al-Qur'an dengan baik.

B. Huruf Hijaiyah Bersambung

Huruf hijaiyah terdiri atas 29 huruf. Dalam penulisan Arab, sebagian besar
huruf dapat disambung dengan huruf sebelum dan sesudahnya sehingga
membentuk sebuah kata.



Semakin banyak kata yang dibaca, semakin terlatih kemampuan membaca
Al-Qur'an.

C. Bentuk Huruf Hijaiyah
Huruf hijaiyah memiliki beberapa bentuk sesuai letaknya.

1. Bentuk di Awal Kata

2. Bentuk di Tengah Kata

——

3. Bentuk di Akhir Kata
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Peserta didik perlu berlatih mengenali setiap bentuk huruf agar tidak keliru
ketika membaca Al-Qur'an.

D. Pengertian Mad Tabr1

Mad secara bahasa berarti panjang.

Mad Tabi'T adalah bacaan panjang yang terjadi apabila terdapat:
« Huruf alif sesudah fathah ( L)
« Huruf ya sukun sesudah kasrah ( o)
o Huruf wau sukun sesudah dammah ( )

Panjang bacaannya adalah dua harakat.

Mad TabiT disebut juga Mad Asli, karena merupakan hukum mad yang paling
dasar dalam ilmu tajwid.

E. Huruf-Huruf Mad

Mad TabiT terdiri atas tiga huruf.
1. Alif (1)

Didahului harakat fathah.
Contoh:

Jé
B

e

2. Ya Sukun ()

Didahului harakat kasrah.



Contoh:

3

=

3. Wau Sukun ()

Didahului harakat dammah.

Contoh:

523
Semua contoh tersebut dibaca panjang dua harakat.
F. Cara Membaca Mad Tabr1
Perhatikan langkah-langkah berikut.
1. Kenali huruf mad.
2. Perhatikan harakat sebelumnya.
3. Panjangkan bacaan dua harakat.
4. Jangan terlalu pendek maupun terlalu panjang.
5. Bacalah secara tartil.

Guru dapat membimbing peserta didik menggunakan ketukan jari atau
hitungan "satu-dua" agar panjang bacaan tepat.

G. Contoh Bacaan Mad Tabi't
Contoh 1

s

16



Mad terdapat pada huruf alif dan wau.

Contoh 2
Mad terdapat pada huruf ya dan alif.
Contoh 3

Mad terdapat pada huruf wau.

Contoh 4
Cualell
Mad terdapat pada alif dan ya.

H. Latihan Membaca

Bacalah dengan tartil!
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Perhatikan setiap bacaan Mad TabiT dibaca sepanjang dua harakat.

|. Latihan Menulis

Tulislah kembali kalimat berikut dengan benar.
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Latihan menulis akan membantu peserta didik mengenali bentuk huruf
hijaiyah bersambung.

J. Hikmah Mempelajari Mad Tabr1

Mempelajari Mad TabiT memberikan banyak manfaat, antara lain:

Membaca Al-Qur'an sesuai kaidah tajwid.

Menghindari kesalahan dalam membaca ayat Al-Qur'an.
Menambah kecintaan kepada Al-Qur'an.

Memperindah bacaan Al-Qur'an.

Menumbuhkan semangat belajar ilmu tajwid.

Mendapat pahala karena membaca Al-Qur'an dengan benar.

Menjaga kemurnian bacaan Al-Qur'an sebagaimana diajarkan
Rasulullah saw.

K. Rangkuman

Huruf hijaiyah memiliki bentuk yang berbeda ketika berada di awal,
tengah, dan akhir kata.

Mad Tabi'm adalah bacaan panjang dua harakat.

Mad TabiT terjadi apabila terdapat alif sesudah fathah, ya sukun
sesudah kasrah, atau wau sukun sesudah dammah.

Membaca Al-Qur'an harus dilakukan secara tartil sesuai kaidah tajwid.

Mempelajari tajwid merupakan bagian dari menjaga keaslian bacaan
Al-Qur'an dan meningkatkan kualitas ibadah.



Refleksi

Setelah mempelajari bab ini, renungkan pertanyaan berikut.

1.

Apakah saya sudah dapat membaca Mad Tabi't dengan panjang dua
harakat?

Apakah saya sudah dapat membedakan bentuk huruf hijaiyah di awal,
tengah, dan akhir kata?

Apakah saya sudah terbiasa membaca Al-Qur'an setiap hari?
Apa manfaat yang saya rasakan setelah belajar tajwid?

Bagaimana cara saya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an
di rumah?



UJI KOMPETENSI

Tema: Membaca, Menulis, dan Membedakan Huruf Hijaiyah Bersambung
Tiga Kata atau Lebih dengan Bacaan Mad Tabr1

A. Soal Pilihan Ganda
Pilinlah jawaban yang paling tepat!

1. Mad Tabi1 disebut juga ....
a. Mad Far'i
b. Mad Asli
c. Mad Lazim

2. Panjang bacaan Mad Tabim adalah ....
a. 2 harakat
b. 4 harakat
c. 6 harakat

3. Mad Tabi' terjadi apabila terdapat ....
a. Nun sukun
b. Huruf mad
c. Mim sukun

4. Huruf mad yang pertama adalah ....
a. Alif
b. Ta
c. Jim

5. Huruf ya menjadi Mad TabiT apabila didahului harakat ....
a. Fathah
b. Kasrah
c. Dammah

6. Huruf wau menjadi Mad Tabi'm apabila didahului harakat ....
a. Fathah
b. Kasrah
c. Dammah

7. Huruf alif menjadi Mad TabrT apabila didahului harakat ....
a. Fathah
b. Kasrah
c. Dammah



8. Contoh bacaan Mad TabiT adalah ....
a. Jé

b. &

c. &
9. limu yang mempelajari cara membaca Al-Qur'an dengan benar disebut

a. Nahwu
b. Tajwid
c. Sharaf

10. Membaca Al-Qur'an dengan perlahan dan benar disebut ....
a. Tartil
b. Tilawah
c. Hafalan

11. Jumlah huruf hijaiyah adalah ....
a. 28
b. 29
c. 30

12. Huruf hijaiyah dapat berubah bentuk ketika berada di ....
a. Awal, tengah, dan akhir kata
b. Awal saja
c. Akhir saja

13. Salah satu manfaat mempelajari tajwid adalah ....
a. Mempercepat membaca
b. Memperindah bacaan Al-Qur'an
c. Menghafal bahasa asing

14.Mad Tabi‘Tdibaca ....
a. Pendek
b. Panjang dua harakat
c. Sangat panjang
15. Contoh bacaan yang mengandung Mad Tabi'm karena alif adalah ....
a. 6



b. i
C. Ko
16. Contoh bacaan Mad Tabi'm karena ya adalah ....
a. g
b.

C. &)

17.Contoh bacaan Mad Tabi'T karena wau adalah ....

g 2

a.)y

C. 48

18. Membaca Al-Qur'an sesuai tajwid merupakan bentuk ....
a. Kesombongan
b. Ketaatan kepada Allah
c. Permainan

19. Orang yang rajin membaca Al-Qur'an akan memperoleh ....

a. Dosa
b. Pahala
c. Kerugian

20. Membaca Al-Qur'an sebaiknya dilakukan dengan ....
a. Tergesa-gesa
b. Tartil
c. Bercanda

21. Huruf mad terdiri atas ....
a. Dua huruf
b. Tiga huruf
c. Empat huruf

22.Salah satu tujuan belajar tajwid adalah ....
a. Menjaga bacaan Al-Qur'an
b. Mempercepat berbicara
c. Bermain



23. Sikap yang benar ketika belajar Al-Qur'an adalah ....
a. Malas
b. Bersungguh-sungguh
c. Mengejek teman

24. Membaca Al-Qur'an dengan benar termasuk ibadah kepada ....

a. Guru
b. Orang tua
c. Allah Swit.

25. Hikmah mempelajari Mad Tabi1Tadalah ....
a. Membaca Al-Qur'an sesuai kaidah tajwid
b. Cepat selesai membaca
c. Menambah permainan

B. Soal Isian Singkat
Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar!
1. Mad Tabi1 disebut juga Mad ....
. Panjang bacaan Mad Tabim adalah .... harakat.
. Huruf mad terdiri atas alif, ya, dan ....

. llmu yang mempelajari cara membaca Al-Qur'an disebut ....

2

3

4

5. Membaca Al-Qur'an dengan benar disebut membaca secara ....
6. Huruf alif menjadi Mad TabrT apabila didahului harakat ....

7. Huruf ya menjadi Mad Tabi1 apabila didahului harakat ....

8. Huruf wau menjadi Mad Tabi'm apabila didahului harakat ....

9. Membaca Al-Qur'an merupakan ibadah kepada ....

10. Orang yang membaca Al-Qur'an akan memperoleh ....



C. Soal Uraian

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas!

1.
2.

Jelaskan pengertian Mad Tabi1!

Sebutkan tiga huruf yang menjadi huruf Mad TabiT beserta syarat
terjadinyal!

Mengapa umat Islam harus mempelajari ilmu tajwid ketika membaca Al-
Qur'an?

Sebutkan lima manfaat membaca Al-Qur'an dengan tartil sesuai kaidah
tajwid!

Tuliskan tiga contoh bacaan Mad Tabil, kemudian jelaskan letak huruf
mad pada setiap contoh tersebut!



Membaca, Menulis, Mengartikan, dan

Memahami Pesan Pokok Surah Al-Kautsar

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Membaca Surah Al-Kautsar dengan tartil sesuai kaidah tajwid.
2. Menulis Surah Al-Kautsar dengan benar sesuai kaidah penulisan Arab.
3. Mengartikan setiap ayat dalam Surah Al-Kautsar.
4. Menjelaskan kandungan dan pesan pokok Surah Al-Kautsar.
5

. Meneladani nilai-nilai syukur, ikhlas beribadah, dan semangat
berkurban dalam kehidupan sehari-hari.

Ayo Mengamati

Setiap hari Allah Swt. memberikan banyak nikmat kepada manusia, seperti
kesehatan, keluarga, makanan, ilmu pengetahuan, serta kesempatan untuk
beribadah. Nikmat tersebut tidak dapat dihitung jumlahnya. Sebagai hamba
Allah, kita wajib bersyukur atas segala karunia yang telah diberikan-Nya.

Surah Al-Kautsar mengajarkan bahwa Allah telah memberikan nikmat yang
sangat besar kepada Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu, beliau
diperintahkan untuk selalu bersyukur dengan melaksanakan salat dan
berkurban. Surah ini juga memberikan kabar gembira bahwa orang-orang
yang membenci Nabi Muhammad saw. akan terputus dari segala kebaikan.

B. Mengenal Surah Al-Kautsar

Surah Al-Kautsar merupakan surah ke-108 dalam Al-Qur'an. Surah ini terdiri
atas 3 ayat dan termasuk golongan surah Makkiyah, yaitu surah yang
diturunkan sebelum Nabi Muhammad saw. hijrah ke Madinah.



Nama Al-Kautsar berarti nikmat yang sangat banyak atau karunia yang
melimpah. Para ulama menjelaskan bahwa Al-Kautsar memiliki beberapa
makna, di antaranya:

« Sungai di surga yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw.
. Nikmat yang sangat banyak dari Allah Swt.

« Kemuliaan dan keberkahan yang terus mengalir kepada Rasulullah
saw.

« Banyaknya umat Nabi Muhammad saw. hingga akhir zaman.

Surah ini diturunkan sebagai penghibur hati Rasulullah saw. ketika beliau
dihina oleh orang-orang musyrik Quraisy.

C. Teks Surah Al-Kautsar

D. Bacaan Latin
Bismillahir-rahmanir-rahim
Inna a'tainakal-kautsar.
Fasalli lirabbika wanhar.

Inna syani'aka huwal-abtar.

E. Arti Surah Al-Kautsar
Ayat 1

F50 aegzl g



"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak."”

Allah Swt. memberikan nikmat yang sangat besar kepada Nabi Muhammad
saw., baik berupa kenabian, Al-Qur'an, umat yang banyak, maupun Sungai
Al-Kautsar di surga.

Ayat 2
"Maka laksanakanlah salat karena Tuhanmu dan berkurbanl/ah."”

Ayat ini mengajarkan bahwa rasa syukur kepada Allah diwujudkan melalui
ibadah, terutama salat dan berkurban dengan penuh keikhlasan.

Ayat 3
"Sesungguhnya orang yang membencimu, dialah yang terputus.”

Allah menegaskan bahwa orang-orang yang membenci Nabi Muhammad
saw. akan kehilangan kemuliaan dan keberkahan, sedangkan nama
Rasulullah saw. akan tetap harum hingga akhir zaman.

F. Kandungan Surah Al-Kautsar
1. Allah Maha Pemberi Nikmat

Semua nikmat berasal dari Allah Swt. Tidak ada seorang pun yang mampu
memberikan nikmat tanpa izin-Nya.

Nikmat Allah meliputi:
« kesehatan,
. keluarga,
e ilmu,
. rezeki,
« iman,
o Islam,
« Al-Qur'an,

« udara,



e air,

« wakitu,

« dan kehidupan.
Karena itu, manusia wajib bersyukur.
Allah berfirman:

"Jika kamu bersyukur, pasti Aku akan menambah nikmat kepadamu.” (Q.S.
Ibrahim: 7)

2. Bersyukur dengan Ibadah

Rasa syukur bukan hanya diucapkan dengan lisan, tetapi juga diwujudkan
melalui perbuatan.

Contohnya:

. melaksanakan salat tepat waktu,

« membaca Al-Qur'an,

« berdoa,

« membantu orang tua,

« rajin belajar,

« menjaga kebersihan,

« bersedekah.
Semua itu merupakan bentuk syukur kepada Allah Swt.
3. Perintah Berkurban

Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk berkurban sebagai
bentuk ketaatan kepada-Nya.

Hewan kurban dapat berupa:
« kambing,
« domba,
« sapi,
« kerbau,

e unta.



Melalui ibadah kurban, umat Islam belajar berbagi kepada sesama.
4. Allah Membela Rasul-Nya

Orang-orang Quraisy pernah menghina Nabi Muhammad saw. dengan
sebutan abtar, yaitu orang yang dianggap tidak memiliki keturunan laki-laki
sehingga dianggap tidak memiliki penerus.

Allah membantah penghinaan tersebut melalui Surah Al-Kautsar.

Hingga saat ini, nama Nabi Muhammad saw. selalu disebut dalam azan,
igamah, salat, dan berbagai ibadah di seluruh dunia. Hal ini menunjukkan
kemuliaan Rasulullah saw. yang dijaga oleh Allah Swi.

G. Pesan Pokok Surah Al-Kautsar

Pesan utama Surah Al-Kautsar antara lain:

1. Allah memberikan nikmat yang sangat banyak kepada manusia.
. Nikmat harus disyukuri.

. Bersyukur dilakukan melalui salat dan ibadah.

. Berkurban merupakan bentuk ketaatan kepada Allah.

. Allah akan memuliakan orang yang taat kepada-Nya.

. Allah akan membela Rasulullah saw.

N OO o A WD

. Jangan mudah putus asa ketika dihina atau diremehkan.

8. Orang yang beriman harus tetap sabar dan istigamah.

H. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari

Nilai-nilai Surah Al-Kautsar dapat diterapkan dengan cara:

« mengucapkan Alhamdulillah ketika memperoleh nikmat;
. melaksanakan salat lima waktu dengan disiplin;

« membantu orang tua sebagai bentuk syukur;

. berbagi makanan kepada teman;

. bersedekah kepada fakir miskin;

« menghormati Nabi Muhammad saw.;

. tidak mengejek atau menghina orang lain;



« rajin belajar sebagai bentuk syukur atas nikmat akal,

« menjaga kesehatan sebagai amanah dari Allah.

|. Kisah Teladan

Seorang anak bernama Ahmad selalu bersyukur atas apa yang dimilikinya.
Meskipun bekalnya sederhana, ia selalu berbagi dengan teman yang lupa
membawa makanan. Ahmad juga rajin salat berjamaah dan membaca Al-
Qur'an setiap hari.

Suatu ketika Ahmad memenangkan lomba membaca Al-Qur'an. la tidak
menjadi sombong. Ahmad justru mengucapkan A/hamdulillah dan bersujud
syukur kepada Allah Swit.

Perilaku Ahmad mencerminkan pengamalan Surah Al-Kautsar, yaitu
mensyukuri nikmat Allah dengan ibadah dan berbagi kepada sesama.

J. Hikmah Mempelajari Surah Al-Kautsar

Setelah mempelajari Surah Al-Kautsar, kita memperoleh beberapa hikmah
berikut.

1. Menyadari bahwa semua nikmat berasal dari Allah Swt.
Membiasakan diri bersyukur dalam setiap keadaan.

Rajin melaksanakan salat dengan ikhlas.

Gemar berbagi kepada sesama.

Menumbuhkan semangat berkurban.

Meneladani kesabaran Nabi Muhammad saw.

Meyakini bahwa Allah selalu menolong hamba-Nya yang beriman.

Menumbuhkan rasa cinta kepada Rasulullah saw.

© 0 N O O bk~ LD

Menghindari sikap sombong dan kufur nikmat.

10. Menjadikan ibadah sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah Swt.



K. Rangkuman

Surah Al-Kautsar merupakan surah ke-108 yang terdiri atas tiga ayat.

Al-Kautsar berarti nikmat yang sangat banyak atau karunia yang
melimpah.

Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk bersyukur melalui
salat dan berkurban.

Allah akan memuliakan Rasulullah saw. dan membela beliau dari
orang-orang yang membencinya.

Pesan utama Surah Al-Kautsar adalah bersyukur, ikhlas beribadah,
gemar berbagi, dan tetap sabar menghadapi ujian.

Refleksi

Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur.

1.

Apakah saya sudah mampu membaca Surah Al-Kautsar dengan tartil?

2. Apakah saya memahami arti setiap ayat dalam Surah Al-Kautsar?
3.
4

Nikmat Allah apa saja yang paling sering saya syukuri?

. Bagaimana cara saya menunjukkan rasa syukur kepada Allah setiap

hari?

Apa yang akan saya lakukan agar dapat mengamalkan pesan-pesan
Surah Al-Kautsar dalam kehidupan sehari-hari?



UJI KOMPETENSI
Tema: Membaca, Menulis, Mengartikan, dan
Memahami Pesan Pokok Surah Al-Kautsar
A. Soal Pilihan Ganda (3 Opsi)
Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1. Surah Al-Kautsar merupakan surah ke- ....
a. 108
b. 107
c. 109

2. Jumlah ayat dalam Surah Al-Kautsar adalah ....
a. 3 ayat
b. 4 ayat
c. 5 ayat

3. Surah Al-Kautsar tergolong surah ....
a. Makkiyah
b. Madaniyah
c. Musytarakah

4. Kata Al-Kautsar berarti ....
a. nikmat yang sangat banyak
b. kemenangan
c. pertolongan

5. Pada ayat pertama Allah Swt. berfirman bahwa Dia telah memberikan
kepada Nabi Muhammad saw. ....
a. Al-Kautsar
b. kemenangan
c. harta

6. Pada ayat kedua Allah Swt. memerintahkan untuk ....
a. salat dan berkurban
b. berpuasa
c. berhaji

7. Bunyi awal Surah Al-Kautsar adalah ....
a. 7501 Al §)



b. 4sin 5
C. paall;

8. Lawan kata syukur adalah ....
a. kufur nikmat
b. sabar
c. ikhlas

9. Salah satu bentuk rasa syukur atas nikmat Allah Swt. adalah ....

a. melaksanakan salat
b. bermalas-malasan
c. menyombongkan diri

10. Surah Al-Kautsar mengajarkan kita untuk ....
a. bersyukur kepada Allah Swit.
b. berputus asa
c. hidup boros

11. Membaca Al-Qur'an harus sesuai dengan ilmu ....
a. tajwid
b. fikih
c. sejarah

12. Membaca Al-Qur'an dengan perlahan dan benar disebut ....
a. tartil
b. tergesa-gesa
c. hafalan

13. Menulis ayat Al-Qur'an harus dilakukan dengan ....
a. benar dan rapi
b. asal-asalan
c. tergesa-gesa

14. Surah Al-Kautsar termasuk surah yang ....
a. pendek
b. paling panjang
c. terdiri atas 10 ayat

15. Pesan utama Surah Al-Kautsar adalah ....
a. bersyukur dan beribadah kepada Allah Swt.
b. mencintai harta
c. mencari kekuasaan



16. Orang yang membenci Nabi Muhammad saw. disebut dalam ayat ketiga

sebagai orang yang ....
a. terputus

b. kaya

c. mulia

17.Kata wanhar pada ayat kedua berarti ....
a. berkurban
b. membaca
c. bersedekah
18. Allah Swt. memerintahkan salat sebagai bentuk ....
a. ibadah
b. permainan
c. kebiasaan

19. Surah Al-Kautsar mengajarkan kita agar tidak ....

a. kufur nikmat
b. bersyukur
c. berdoa

20. Membaca Al-Qur'an akan memperoleh ....
a. pahala
b. hukuman
c. kerugian
21.Menghafal Surah Al-Kautsar dapat menambah ....
a. kecintaan kepada Al-Qur'an
b. kemalasan
c. kesombongan
22.Nikmat yang diberikan Allah Swt. harus digunakan untuk ....

a. kebaikan
b. keburukan
c. kemaksiatan

23. Salah satu contoh bersyukur adalah ....
a. membantu orang tua
b. membantah guru
c. mengejek teman

24.Orang yang bersyukur akan memperoleh ....
a. tambahan nikmat



b. kerugian
c. kesedihan

25. Hikmah mempelajari Surah Al-Kautsar adalah ....

a. meningkatkan keimanan dan rasa syukur
b. menjadi sombong
c. mengabaikan ibadah

B. Soal Isian Singkat

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar!

1.
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Surah Al-Kautsar adalah surah ke- ....

Jumlah ayat Surah Al-Kautsar adalah ....

Surah Al-Kautsar tergolong surah ....

Arti kata Al-Kautsar adalah ....

Pada ayat kedua Allah Swt. memerintahkan kita mendirikan ....
Selain salat, Allah Swt. juga memerintahkan untuk ....
Membaca Al-Qur'an dengan benar harus sesuai ilmu ....
Membaca Al-Qur'an dengan perlahan dan benar disebut ....

Orang yang bersyukur akan memperoleh tambahan .... dari Allah Swt.

10. Membaca Al-Qur'an bernilai .... di sisi Allah Swit.



C. Soal Uraian

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas!

1.
2.
3.

Tuliskan Surah Al-Kautsar lengkap beserta artinya!
Jelaskan kandungan atau pesan pokok Surah Al-Kautsar!

Sebutkan lima contoh perilaku yang mencerminkan rasa syukur
kepada Allah Swt. sesuai ajaran Surah Al-Kautsar!

Mengapa Allah Swt. memerintahkan salat dan berkurban dalam
Surah Al-Kautsar? Jelaskan!

Bagaimana cara menerapkan nilai-nilai Surah Al-Kautsar dalam
kehidupan sehari-hari sebagai pelajar? Berikan sedikitnya lima
contoh!



BAB I
Mengenal, Menjelaskan, dan Meyakini 20 Sifat Wajib
serta 20 Sifat Mustahil bagi Allah Swt.

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian sifat wajib dan sifat mustahil bagi Allah Swt.
. Menyebutkan 20 sifat wajib bagi Allah Swt.

2

3. Menyebutkan 20 sifat mustahil bagi Allah Swit.

4. Meyakini bahwa Allah memiliki sifat-sifat yang sempurna.
5

. Menunjukkan perilaku yang mencerminkan keimanan kepada sifat-
sifat Allah Swit.

Ayo Mengamati

Ketika melihat matahari terbit setiap pagi, hujan turun menyuburkan
tanaman, atau tubuh kita dapat bernapas dengan baik, semua itu
menunjukkan kekuasaan Allah Swt. Allah adalah Tuhan Yang Maha
Sempurna. Tidak ada satu pun makhluk yang menyerupai-Nya.

Sebagai seorang Muslim, kita wajib mengenal sifat-sifat Allah Swt. agar
keimanan kita semakin kuat. Dengan mengenal sifat-sifat Allah, kita akan
semakin mencintai-Nya, rajin beribadah, dan menjauhi perbuatan dosa.

B. Pengertian Sifat Wajib dan Sifat Mustahil
1. Sifat Wajib bagi Allah

Sifat wajib adalah sifat yang pasti dimiliki oleh Allah Swt. sebagai Tuhan
Yang Maha Sempurna. Sifat-sifat tersebut menunjukkan kesempurnaan
Allah yang tidak dimiliki oleh makhluk.

2. Sifat Mustahil bagi Allah

Sifat mustahil adalah sifat yang tidak mungkin dimiliki oleh Allah Swt. karena
bertentangan dengan kesempurnaan-Nya.



Allah Swt. memiliki segala kesempurnaan dan terbebas dari segala
kekurangan.

C. Dua Puluh Sifat Wajib bagi Allah Swit.

No Sifat Waijib Arti

1 ||Wujud Ada

2 |Qidam Terdahulu (tidak berawal)
3 |Baga' Kekal

4 |[Mukhalafatu lil Hawadits Berbeda dengan makhluk
5  |Qiyamuhu Binafsih rl?;lzrlflri]:iUk sendiri, tidak membutuhkan
6 [Wahdaniyah Maha Esa

7 |Qudrah Maha Kuasa

8 |lradah Maha Berkehendak

9 (llmu Maha Mengetahui

10 |Hayat Maha Hidup

11 |Sama' Maha Mendengar

12 |Basar Maha Melihat

13 |Kalam Maha Berfirman

14 |Qadiran Maha Kuasa

15 [Muridan Maha Berkehendak

16 |'Aliman Maha Mengetahui

17 |Hayyan Maha Hidup

18 |Sami'an Maha Mendengar




19

Basiran

Maha Melihat

20

Mutakalliman

Maha Berfirman

Peserta didik dianjurkan menghafalkan sifat-sifat tersebut secara bertahap.

D. Dua Puluh Sifat Mustahil bagi Allah Swt.

Sifat mustahil merupakan lawan dari sifat wajib.

No Sifat Mustahil Arti

1 ['Adam Tidak ada

2 |Huduts Baru

3 ||Fana' Binasa

4 |Mumatsalatu lil Hawadits Menyerupai makhluk

5 |Qiyamuhu Bighairih Membutuhkan bantuan makhluk
6 |Ta'addud Berbilang atau lebih dari satu
7 ['Ajzun Lemah

8 |[Karahah Terpaksa

9 |Jahlun Bodoh

10 [Maut Mati

11 |Shamam Tuli

12 'Umyun Buta

13 [Bukmun Bisu

14 ['Ajizan Lemah

15|Karihan Terpaksa

16 |Jahilan Bodoh

17 [Mayyitan Mati




18 |[Ashamma Tuli

19 |A'ma Buta

20 ||Abkam Bisu

Allah Swt. mustahil memiliki sifat-sifat tersebut karena Allah Maha
Sempurna.

E. Penjelasan Beberapa Sifat Wajib Allah
1. Wujud (Ada)

Allah benar-benar ada walaupun manusia tidak dapat melihat-Nya dengan
mata di dunia.

Bukti adanya Allah dapat dilihat melalui alam semesta yang diciptakan-Nya.
2. Qidam (Terdahulu)

Allah tidak memiliki permulaan. Allah sudah ada sebelum semua makhluk
diciptakan.

3. Baga' (Kekal)

Semua makhluk akan mati, sedangkan Allah tetap hidup dan kekal selama-
lamanya.

4. Wahdaniyah (Maha Esa)

Allah hanya satu. Tidak ada Tuhan selain Allah.
Firman Allah:

sl dl sb o

"Katakanlah, Dialah Allah Yang Maha Esa."
(Q.S. Al-lkhlas: 1)

5. Qudrah (Maha Kuasa)

Allah mampu menciptakan langit, bumi, manusia, tumbuhan, hewan, dan
seluruh alam semesta.

Tidak ada sesuatu pun yang sulit bagi Allah.



6. limu (Maha Mengetahui)

Allah mengetahui segala sesuatu, baik yang tampak maupun yang
tersembunyi.

Allah mengetahui:

« isi hati manusia,

« perkataan manusia,

. amal perbuatan manusia,

« masa lalu,

« masa sekarang,

« masa yang akan datang.
7. Sama' (Maha Mendengar)
Allah mendengar seluruh doa hamba-Nya.
Sekecil apa pun suara manusia tetap didengar oleh Allah.
8. Basar (Maha Melihat)
Allah melihat semua perbuatan manusia.

Karena itu kita harus selalu berbuat baik walaupun tidak ada orang lain yang
melihat.

F. Hikmah Meyakini Sifat-Sifat Allah
Apabila kita meyakini sifat-sifat Allah, maka kita akan:
« semakin rajin beribadah,
« semakin cinta kepada Allah,
« lebih jujur,
« disiplin,
. bertanggung jawab,
. tidak mudah putus asa,
- Yyakin bahwa Allah selalu mengetahui segala amal kita,

« semakin takut berbuat dosa,



« berserah diri kepada Allah,

« bersyukur atas semua nikmat-Nya.
G. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari
Keimanan kepada sifat-sifat Allah dapat diwujudkan melalui perilaku berikut.
Di Rumah

. Salat tepat waktu.

« Berdoa sebelum belajar.

« Menghormati orang tua.

« Bersyukur atas rezeki yang diberikan Allah.
Di Sekolah

. Jujur saat mengerjakan tugas.

« Tidak menyontek.

« Menghormati guru.

« Rajin belajar karena Allah mencintai orang berilmu.
Di Masyarakat

. Menolong tetangga.

. Berkata jujur.

« Menjaga kebersihan lingkungan.

« Tidak mengambil hak orang lain.
H. Kisah Teladan

Suatu hari seorang anak menemukan dompet di halaman sekolah. Tidak ada
seorang pun yang melihat kejadian tersebut. Anak itu tetap menyerahkan
dompet kepada guru.

Ketika ditanya mengapa ia mengembalikannya, ia menjawab,

"Saya yakin Allah Maha Melihat (Basar) dan Maha Mengetahui (lImu).
Walaupun tidak ada manusia yang melihat, Allah tetap mengetahui semua
perbuatan saya."



Sikap tersebut merupakan contoh pengamalan iman kepada sifat-sifat Allah

Swi.

|. Hikmah Mempelajari Bab Ini

Dengan mengenal sifat wajib dan sifat mustahil Allah, kita memperoleh
banyak pelajaran, yaitu:

1.

10.
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Menambah keimanan kepada Allah Swt.

Menumbuhkan rasa cinta kepada Allah.

Mendorong untuk selalu berbuat jujur.

Membiasakan diri beribadah dengan ikhlas.

Meyakini bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
Menghindari sifat sombong.

Menumbuhkan rasa syukur.

Menjadikan Allah sebagai tempat bergantung.
Meningkatkan ketakwaan.

Membentuk akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.

J. Rangkuman

Allah Swt. memiliki 20 sifat wajib yang menunjukkan kesempurnaan-
Nya.

Allah Swt. juga memiliki 20 sifat mustahil, yaitu sifat-sifat yang tidak
mungkin dimiliki-Nya.

Meyakini sifat-sifat Allah merupakan bagian dari keimanan seorang
Muslim.

Keimanan kepada sifat-sifat Allah harus diwujudkan dalam perilaku
sehari-hari, seperti jujur, disiplin, bertanggung jawab, rajin beribadah,
dan selalu bersyukur.

Semakin mengenal Allah, semakin kuat pula keimanan dan ketakwaan
seorang Muslim.



Refleksi

Renungkan pertanyaan berikut.

1.

Apakah saya sudah hafal 20 sifat wajib dan 20 sifat mustahil bagi
Allah?

Sifat wajib Allah yang paling membuat saya kagum adalah apa?
Mengapa?

Bagaimana cara saya menunjukkan keyakinan bahwa Allah Maha
Melihat dan Maha Mengetahui?

Apakah saya sudah bersikap jujur karena yakin Allah selalu
mengawasi?

Perubahan apa yang akan saya lakukan setelah mempelajari bab ini
agar menjadi hamba Allah yang lebih bertakwa?



UJI KOMPETENSI
Tema: Mengenal, Menjelaskan, dan Meyakini 20 Sifat Wajib
serta 20 Sifat Mustahil bagi Allah Swit.

A. Soal Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1.

Sifat yang pasti dimiliki Allah Swt. disebut ....
a. sifat wajib

b. sifat mustahil

c. sifat jaiz

Jumlah sifat wajib bagi Allah Swt. yang dipelajari dalam ilmu akidah
adalah ....

a. 20

b. 25

c. 99

Lawan dari sifat wajib bagi Allah Swt. adalah ....
a. sifat jaiz

b. sifat mustahil

c. sifat makruh

Sifat Wujud berarti Allah Swit. ....
a. benar-benar ada

b. baru diciptakan

c. membutuhkan makhluk

Sifat mustahil yang merupakan lawan dari Wujud adalah ....
a. Fana'

b. 'Adam

c. Jahl

Sifat Qidam berarti Allah Swit. ....
a. terdahulu, tidak berpermulaan
b. berubah-ubah

c. diciptakan

Lawan dari sifat Qidam adalah ....
a. Hudus



b. Maut
c. Bukmun

8. Allah Swt. kekal dan tidak akan binasa. Hal ini menunjukkan sifat ....
a. Baqga'
b. Sama'
c. Basar

9. Lawan dari sifat Baqga' adalah ....
a. Maut
b. Fana'
c. Hudus

10. Allah Swt. berbeda dengan semua makhluk-Nya. Sifat tersebut
disebut ....
a. Mukhalafatu lil Hawadits
b. Wahdaniyah
c. Kalam

11. Allah Swt. Maha Esa. Hal ini menunjukkan sifat ....
a. Wahdaniyah
b. Qudrah
c. Hayat

12. Allah Swt. Maha Kuasa. Sifat tersebut disebut ....
a. Qudrah
b. Iradah
c. limu

13. Allah Swt. Maha Mengetahui. Sifat tersebut disebut ....
a. limu
b. Sama’
c. Basar

14. Allah Swt. Maha Mendengar. Sifat tersebut disebut ....
a. Sama'
b. Basar
c. Kalam

15. Allah Swt. Maha Melihat. Sifat tersebut disebut ....
a. Basar
b. Hayat
c. Qudrah



16. Allah Swt. Maha Berfirman. Sifat tersebut disebut ....
a. Kalam
b. Iradah
c. Baga'

17. Meyakini sifat wajib Allah Swt. akan membuat iman kita menjadi ....
a. lebih kuat
b. lebih lemah
c. berkurang

18. Allah Swt. tidak mungkin bersifat bodoh. Lawan dari sifat lilmu adalah

a. Bukmun
b. Jahl
c. Samam

19. Allah Swt. tidak mungkin mati. Lawan dari sifat Hayat adalah ....
a. Maut
b. Hudus
c. 'Adam

20. Allah Swt. tidak mungkin tuli. Lawan dari sifat Sama' adalah ....
a. Samam
b. Jahl
c. Bukmun

21. Allah Swt. tidak mungkin buta. Lawan dari sifat Basar adalah ....
a. 'Umyun
b. Samam
c. Bukmun

22. Allah Swt. tidak mungkin bisu. Lawan dari sifat Kalam adalah ....
a. Bukmun
b. Maut
c. Jahl

23. Mempelajari sifat wajib Allah Swt. bertujuan untuk memperkuat ....
a. akidah
b. permainan
c. pekerjaan

24. Meyakini sifat wajib Allah Swt. merupakan bagian dari rukun iman
kepada ....



a. Allah Swit.
b. malaikat
c. kitab-kitab Allah

25. Sikap yang tepat setelah mempelajari sifat-sifat Allah Swt. adalah ....
a. semakin taat beribadah
b. semakin sombong
c. meremehkan agama

B. Soal Isian Singkat

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar!
1. Jumlah sifat wajib Allah Swt. adalah ....

Lawan dari sifat wajib disebut sifat ....

Sifat Wujud berarti Allah Swt. benar-benar ....
Sifat Qidam berarti Allah Swt. tidak memiliki ...
Sifat Baqa' berarti Allah Swi. ....

Allah Swt. Maha Kuasa memiliki sifat ....

Allah Swt. Maha Mengetahui memiliki sifat ....
Allah Swt. Maha Melihat memiliki sifat ....
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Allah Swt. Maha Mendengar memiliki sifat ....
10. Meyakini sifat wajib Allah Swt. dapat memperkuat ....
C. Soal Uraian

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas!

—

. Jelaskan pengertian sifat wajib dan sifat mustahil bagi Allah Swt.!
Sebutkan 10 sifat wajib Allah Swt. beserta artinya!
Sebutkan 10 sifat mustahil bagi Allah Swt. beserta artinya!

> W N

Mengapa setiap Muslim wajib meyakini sifat wajib Allah Swt. dan
mustahil bagi-Nya? Jelaskan!

5. Jelaskan bagaimana pengaruh keyakinan terhadap sifat-sifat Allah Swt.
dalam kehidupan sehari-hari! Berikan sedikitnya lima contoh sikap!



BAB I

Menerapkan Akhlak Terpuji kepada Allah Swt. melalui Husnuzan
(Berbaik Sangka) dan Menghindari Suuzan (Berburuk Sangka)

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian husnuzan kepada Allah Swt.
2. Menjelaskan pengertian suuzan kepada Allah Swt.
3. Menyebutkan manfaat berbaik sangka kepada Allah Swt.
4

. Mengidentifikasi contoh perilaku husnuzan dan suuzan dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Membiasakan diri berbaik sangka kepada Allah Swt. dalam setiap
keadaan.

6. Menghindari perilaku berburuk sangka kepada Allah Swt. dan sesama
manusia.

Ayo Mengamati

Dalam kehidupan, setiap orang pernah mengalami kebahagiaan maupun
kesulitan. Ada saatnya memperoleh keberhasilan, tetapi ada pula saat
mengalami kegagalan. Seorang Muslim yang beriman akan selalu yakin
bahwa semua yang diberikan Allah Swt. mengandung hikmah dan kebaikan.

Ketika mendapatkan nikmat, kita bersyukur. Ketika mendapat ujian, kita
bersabar dan tetap yakin bahwa Allah Swt. selalu memberikan yang terbaik.
Sikap seperti ini disebut husnuzan kepada Allah Swt.

Sebaliknya, jika seseorang selalu menyalahkan Allah, putus asa terhadap
rahmat-Nya, atau merasa Allah tidak adil, maka ia telah memiliki sikap
suuzan atau berburuk sangka kepada Allah Swt. Sikap tersebut harus
dihindari karena dapat melemahkan iman.



B. Pengertian Husnuzan kepada Allah Swt.
Kata husnuzan berasal dari bahasa Arab:
Shll Gaid

yang berarti berbaik sangka.

Husnuzan kepada Allah Swt. adalah meyakini bahwa segala ketentuan Allah
mengandung kebaikan, kasih sayang, dan hikmah bagi hamba-Nya.

Orang yang husnuzan percaya bahwa Allah Maha Pengasih, Maha
Penyayang, Maha Mengetahui, dan Maha Bijaksana. Oleh karena itu, apa
pun yang terjadi dalam hidupnya akan diterima dengan sabar, syukur, dan
tawakal.

Allah Swt. tidak pernah menzalimi hamba-Nya. Semua ketetapan-Nya selalu
membawa manfaat, meskipun terkadang manusia belum memahami
hikmahnya.

C. Pengertian Suuzan kepada Allah Swt.
Suuzan berarti berburuk sangka.

Suuzan kepada Allah adalah memiliki prasangka buruk terhadap ketentuan
Allah, seperti:

- merasa Allah tidak adil;

« putus asa dari rahmat Allah;

« menyalahkan Allah ketika mendapat musibah;

. tidak percaya bahwa Allah akan memberikan pertolongan.

Sikap ini bertentangan dengan keimanan seorang Muslim dan harus dijauhi.

D. Pentingnya Husnuzan kepada Allah Swt.

Allah Swt. mengajarkan hamba-Nya agar selalu berharap kepada rahmat
dan kasih sayang-Nya.

Orang yang selalu berbaik sangka akan memiliki hati yang tenang karena
yakin bahwa Allah tidak pernah meninggalkan hamba-Nya.

Husnuzan juga mendorong seseorang untuk:

 rajin berdoa;



« tidak mudah menyerah;

. tetap berusaha;

« selalu bersyukur;

« bersabar menghadapi ujian.

Sebaliknya, suuzan menyebabkan hati menjadi gelisah, mudah marah,
putus asa, dan jauh dari Allah Swit.

E. Contoh Husnhuzan kepada Allah Swt.
Berikut beberapa contoh perilaku husnuzan.
1. Bersyukur atas Nikmat Allah

Seorang anak memperoleh nilai yang baik di sekolah. la mengucapkan
Alhamdulillah dan semakin rajin belajar.

2. Sabar Ketika Mengalami Kesulitan

Saat sakit, seorang Muslim tetap berobat dan berdoa kepada Allah sambil
yakin bahwa Allah akan memberikan kesembuhan.

3. Tidak Putus Asa

Ketika gagal dalam perlombaan, ia terus berlatih karena percaya Allah telah
menyiapkan kesempatan yang lebih baik.

4. Rajin Berdoa

Berdoa menunjukkan keyakinan bahwa Allah Maha Mendengar dan akan
mengabulkan doa pada waktu yang terbaik.

5. Bertawakal

Setelah belajar dengan sungguh-sungguh, seorang siswa menyerahkan
hasilnya kepada Allah Swit.

F. Contoh Perilaku Suuzan yang Harus Dihindari
Beberapa contoh suuzan kepada Allah antara lain:
« menyalahkan Allah ketika mengalami musibah;
« merasa doa tidak akan dikabulkan;

« putus asa dari rahmat Allah;



« mengeluh terus-menerus tanpa mau berusaha;

« iri terhadap nikmat yang diterima orang lain;

- merasa Allah tidak menyayangi dirinya.
Semua sikap tersebut harus dihindari karena dapat mengurangi keimanan.
G. Hikmah Berbaik Sangka kepada Allah Swt.

Orang yang memiliki husnuzan akan memperoleh banyak manfaat, antara
lain:

1. Hati menjadi tenang.

Semakin dekat kepada Allah Swt.
Rajin beribadah.

Optimis menghadapi kehidupan.
Mudah bersyukur.

Tidak mudah putus asa.

Memiliki semangat belajar dan bekerja.

Menjadi pribadi yang sabar.
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Disukai teman karena berpikiran positif.
10. Mendapat pahala dari Allah Swt.
H. Cara Membiasakan Husnuzan kepada Allah

Agar terbiasa berbaik sangka kepada Allah, kita dapat melakukan hal-hal
berikut.

« Rajin melaksanakan salat lima waktu.

« Membaca Al-Qur'an setiap hari.

« Memperbanyak doa.

« Berdzikir kepada Allah.

. Bersyukur atas nikmat sekecil apa pun.
« Bersabar ketika menghadapi ujian.

« Tidak mudah mengeluh.



« Selalu berpikir positif.
. Bergaul dengan orang-orang saleh.
- Meyakini bahwa Allah selalu memberikan yang terbaik.
|. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari
Di Rumah
. Bersyukur atas makanan yang disediakan orang tua.
« Tidak mengeluh ketika diminta membantu pekerjaan rumah.
« Berdoa sebelum dan sesudah beraktivitas.
Di Sekolah
. Belajar dengan tekun sebelum ujian.
. Tidak putus asa jika nilai belum memuaskan.
« Tetap menghormati guru dan teman.
Di Lingkungan Masyarakat
. Membantu tetangga yang mengalami kesulitan.
« Tidak mudah menuduh orang lain.
« Selalu berpikir positif terhadap sesama.
J. Kisah Teladan

Suatu hari, Hasan mengikuti lomba cerdas cermat tingkat kecamatan. la
telah belajar dengan sungguh-sungguh. Namun, hasil lomba belum sesuai
harapan karena ia belum berhasil menjadi juara.

Hasan tidak kecewa berlebihan. la berkata, "Mungkin Allah sedang
menyiapkan sesuatu yang lebih baik untukku. Aku akan belajar lebih giat
lagr.”

Beberapa bulan kemudian, Hasan mengikuti lomba yang lain dan berhasil
meraih juara pertama.

Sikap Hasan menunjukkan husnuzan kepada Allah Swt. la tetap berusaha,
bersabar, dan percaya bahwa Allah selalu memberikan yang terbaik bagi
hamba-Nya.



K. Hikmah Mempelajari Bab Ini

Setelah mempelajari materi ini, kita memperoleh pelajaran bahwa:

Allah selalu memberikan yang terbaik bagi hamba-Nya.
Husnuzan memperkuat iman dan ketakwaan.
Suuzan dapat melemahkan keimanan.

Seorang Muslim harus selalu bersabar, bersyukur, berdoa, dan
bertawakal.

Berbaik sangka kepada Allah akan melahirkan semangat, optimisme,
dan ketenangan hati.

Allah mencintai hamba yang selalu berharap kepada rahmat-Nya.

Husnuzan juga mendorong kita untuk berbaik sangka kepada sesama
manusia.

L. Rangkuman

Husnuzan adalah berbaik sangka kepada Allah Swt. dengan meyakini
bahwa semua ketetapan-Nya mengandung hikmah dan kebaikan.

Suuzan adalah berburuk sangka kepada Allah Swt. dan harus dihindari
karena bertentangan dengan keimanan.

Husnuzan diwujudkan melalui sikap sabar, syukur, doa, ikhtiar, dan
tawakal.

Suuzan dapat menyebabkan seseorang mudah putus asa, banyak
mengeluh, dan jauh dari Allah Swt.

Membiasakan husnuzan akan menjadikan seorang Muslim lebih
tenang, optimis, dan berakhlak mulia.



Refleksi

Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur.

1.
2.
3.

Apakah saya selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah Swt.?
Bagaimana sikap saya ketika mengalami kegagalan atau kesulitan?

Apakah saya yakin bahwa Allah selalu memberikan yang terbaik bagi
hamba-Nya?

Perilaku suuzan apa yang harus saya hindari mulai hari ini?

Apa yang akan saya lakukan agar semakin terbiasa berbaik sangka
kepada Allah Swt. dalam kehidupan sehari-hari?



UJI KOMPETENSI

Tema: Menerapkan Akhlak kepada Allah Swt. melalui Husnuzan
(Berbaik Sangka) dan Menghindari Suuzan (Berburuk Sangka)

A. Soal Pilihan Ganda
Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1. Husnuzan kepada Allah Swt. berarti ....
a. berbaik sangka kepada Allah Swit.
b. berburuk sangka kepada Allah Swt.
c. mengabaikan perintah Allah Swt.

2. Lawan dari husnuzan adalah ....
a. syukur
b. suuzan
C. sabar

3. Orang yang husnuzan akan selalu ....
a. putus asa
b. yakin kepada rahmat Allah Swit.
c. menyalahkan orang lain

4. Ketika mengalami kegagalan, sikap yang benar adalah ....
a. marah kepada Allah Swit.
b. bersabar dan terus berusaha
c. berhenti berusaha

5. Berdoa kepada Allah Swt. merupakan bentuk ....
a. kesombongan
b. ketergantungan kepada Allah Swt.
c. kemalasan

6. Tawakal dilakukan setelah ....
a. bermalas-malasan
b. berusaha dengan sungguh-sungguh
c. menyalahkan orang lain

7. Sikap berbaik sangka kepada Allah Swt. akan membuat hati menjadi ....
a. gelisah
b. tenang
c. marah



8. Orang yang selalu bersyukur menunjukkan sikap ....
a. husnuzan
b. suuzan
c. sombong

9. Contoh husnuzan kepada Allah Swt. adalah ....
a. tetap berdoa saat sakit
b. menyalahkan Allah ketika gagal
C. putus asa

10. Suuzan kepada Allah Swt. harus ....
a. dibiasakan
b. dihindari
c. dipelajari

11. Allah Swt. mencintai hamba yang ....
a. berputus asa
b. bersyukur dan sabar
c. malas beribadah

12. Sikap husnuzan dapat memperkuat ....
a. rasa malas
b. keimanan
c. kesombongan

13. Setelah belajar dengan sungguh-sungguh, kita harus ....
a. tawakal kepada Allah Swt.
b. berhenti berdoa
c. menyombongkan diri

14. Ketika mendapat nikmat, seorang Muslim hendaknya ....
a. mengeluh
b. bersyukur
c. sombong

15. Orang yang mudah putus asa menunjukkan sikap ....
a. husnuzan
b. suuzan
C. syukur

16. Husnuzan kepada Allah Swt. membuat seseorang menjadi ....

a. optimis



b. pesimis
c. malas

17.Contoh suuzan kepada Allah Swt. adalah ....
a. yakin Allah Maha Penyayang
b. merasa Allah tidak adil
c. bersyukur atas nikmat

18. Berusaha, berdoa, lalu menyerahkan hasil kepada Allah disebut ....
a. riya
b. tawakal
c. takabur

19. Sikap husnuzan dapat diwujudkan dengan ....
a. rajin beribadah
b. meninggalkan salat
c. bermalas-malasan

20. Salah satu hikmah husnuzan adalah ....
a. hati menjadi tenang
b. hidup menjadi sulit
c. dijauhi teman

21.Berbaik sangka kepada Allah Swt. merupakan bagian dari ....
a. akhlak terpuiji
b. akhlak tercela
C. permainan

22.Orang yang selalu mengeluh tanpa berusaha menunjukkan sikap ....
a. husnuzan
b. suuzan
c. disiplin
23. Ketika doa belum dikabulkan, sikap yang benar adalah ....
a. tetap sabar dan berdoa

b. berhenti beribadah
c. marah kepada Allah Swt.

24.Orang yang husnuzan akan selalu ....
a. berpikir positif
b. berprasangka buruk
c. iri kepada orang lain



25. Membiasakan husnuzan kepada Allah Swt. akan membawa ....

a. keberkahan hidup
b. penyesalan
c. permusuhan

B. Soal Isian Singkat

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar!

1.
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Berbaik sangka kepada Allah Swt. disebut ....

Lawan dari husnuzan adalah ....

Tawakal dilakukan setelah kita ....

Ketika memperoleh nikmat, kita mengucapkan ....
Orang yang husnuzan selalu yakin kepada .... Allah Swt.
Sikap putus asa harus ....

Berdoa merupakan bentuk ibadah kepada ....

Orang yang bersabar akan memperoleh pahala dari ....

Husnuzan membuat hati menjadi lebih ....

10. Seorang Muslim harus selalu berpikir .... kepada Allah Swi.

C. Soal Uraian

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas!

1.
2.
3.

Jelaskan pengertian husnuzan kepada Allah Swt.!
Jelaskan pengertian suuzan kepada Allah Swt.!

Sebutkan lima contoh perilaku husnuzan kepada Allah Swt. dalam
kehidupan sehari-hari!

Sebutkan lima hikmah membiasakan husnuzan kepada Allah Swt.!

Bagaimana cara menerapkan sikap husnuzan kepada Allah Swt. ketika
mengalami kegagalan atau musibah? Jelaskan!



BAB IV
Mengenal dan Mempraktikkan Azan
dan Igamah Secara Sederhana

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian azan dan igamah.

2. Menjelaskan hukum azan dan igamah.

3. Menyebutkan lafaz azan dan iqgamah dengan benar.

4

. Mempraktikkan azan dan igamah secara sederhana sesuai tuntunan
Syariat.

o

Menjelaskan adab ketika mendengar azan.

6. Menumbuhkan kecintaan terhadap ibadah salat berjamaah.

Ayo Mengamati

Setiap hari, lima kali dalam sehari semalam, umat Islam mendengar suara
azan berkumandang dari masjid atau musala. Suara azan mengajak seluruh
kaum muslimin untuk melaksanakan salat berjamaah.

Ketika azan dikumandangkan, seorang Muslim dianjurkan menghentikan
aktivitasnya sejenak, menjawab lafaz azan, kemudian segera bersiap
menuju tempat salat. Setelah azan selesai, muazin mengumandangkan
igamah sebagai tanda bahwa salat berjamaah akan segera dimulai.

Azan dan igamah merupakan syiar Islam yang sangat mulia karena
mengingatkan manusia untuk selalu mengingat Allah Swit.

B. Pengertian Azan

Kata azan berasal dari bahasa Arab o>Nlyang berarti pemberitahuan atau

panggilan.



Menurut istilah, azan adalah seruan untuk mengajak umat Islam
melaksanakan salat wajib dengan lafaz-lafaz tertentu yang telah diajarkan
oleh Rasulullah saw.

Azan dikumandangkan sebelum salat wajib lima waktu, yaitu:
« Salat Subuh
« Salat Zuhur
. Salat Asar
. Salat Magrib
. Salatlsya
C. Pengertian Igamah

Igamah adalah seruan yang dikumandangkan sesudah azan sebagai tanda
bahwa salat berjamaah akan segera dimulai.

Lafaz igamah hampir sama dengan azan, tetapi lebih singkat.

Setelah igamah dikumandangkan, seluruh makmum segera berdiri dan
merapatkan saf untuk melaksanakan salat berjamaah.

D. Hukum Azan dan Igamah

Azan dan igamah memiliki hukum sunah muakkadah, yaitu sunah yang
sangat dianjurkan, terutama ketika melaksanakan salat berjamaah.

Walaupun hukumnya sunah, Rasulullah saw. selalu melaksanakan azan dan
igamah sebelum salat berjamaah.

Oleh karena itu, umat Islam dianjurkan membiasakan diri melaksanakan
azan dan igamah sesuai tuntunan Nabi Muhammad saw.

E. Lafaz Azan

Lafaz azan adalah sebagai berikut.
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Peserta didik hendaknya menghafalkan lafaz azan secara bertahap dengan
bimbingan guru.

F. Lafaz Igamah
Lafaz igamah hampir sama dengan azan, tetapi lebih ringkas.

Perbedaannya terletak pada adanya kalimat:

yang berarti:

"Salat akan segera didirikan. "

Kalimat tersebut dibaca dua kali sebelum takbir penutup.

G. Tata Cara Mengumandangkan Azan

Beberapa adab ketika mengumandangkan azan antara lain:
1. Suci dari hadas.

Menghadap kiblat.

Berdiri dengan sopan.

Mengucapkan lafaz azan dengan jelas.

Suara terdengar dengan baik.

Tidak tergesa-gesa.
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Mengucapkan dengan penuh kekhusyukan.



H. Adab Ketika Mendengar Azan
Ketika mendengar azan, seorang Muslim dianjurkan untuk:
. menghentikan pembicaraan yang tidak penting;
. menjawab lafaz azan sebagaimana yang diucapkan muazin;
« membaca doa setelah azan;
« mempersiapkan diri untuk salat;
« Segera menuju masjid atau musala jika memungkinkan;
« menjaga ketenangan dan menghormati syiar Islam.
Sikap tersebut menunjukkan kecintaan kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya.
|. Hikmah Azan dan Igamah
Azan dan igamah memiliki banyak hikmah, di antaranya:
1. Mengingatkan waktu salat.
Mengajak manusia mengingat Allah Swit.
Menghidupkan syiar Islam.
Mengajak umat Islam salat berjamaah.
Menumbuhkan disiplin waktu.
Menumbuhkan persatuan umat Islam.
Membiasakan hidup tertib.

Menumbuhkan semangat beribadah.
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Menguatkan keimanan.

10. Menumbuhkan rasa cinta kepada masijid.

J. Praktik Azan dan Igamah

Peserta didik dapat mempraktikkan azan dan igamah secara sederhana
dengan langkah-langkah berikut.



Praktik Azan
. Berdiri menghadap kiblat.
- Berniat mengumandangkan azan.
. Membaca seluruh lafaz azan dengan suara yang jelas dan tartil.
« Menjaga urutan lafaz tanpa terbalik.
Praktik Igamah
« Berdiri menghadap kiblat.

. Membaca lafaz igamah dengan benar.

« Mengucapkan kalimat L&) <4 S3sebanyak dua Kali.

« Menutup igamah dengan kalimat 371 :Clp].

z

Guru dapat memberikan penilaian praktik berdasarkan pelafalan, urutan
lafaz, suara, dan sikap peserta didik.

K. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari
Sebagai pelajar Muslim, kita dapat menerapkan materi ini dengan cara:
« Segera menjawab azan ketika mendengarnya;
. melaksanakan salat tepat waktu;
 ikut salat berjamaah di masjid atau musala;
. belajar menjadi muazin di sekolah atau masjid;
« menjaga kebersihan tempat ibadah;
« mengajak teman untuk salat berjamaah;
« menghormati orang yang sedang mengumandangkan azan.
L. Kisah Teladan

Di sebuah sekolah dasar, setiap masuk waktu Zuhur, seorang siswa
bernama Farhan selalu bersedia menjadi muazin. la mengumandangkan
azan dengan suara yang merdu dan penuh semangat. Setelah azan selesai,
Farhan juga mengumandangkan igamah sebelum imam memimpin salat
berjamaah.



Teman-temannya merasa senang karena suara azan Farhan mengingatkan
mereka untuk segera berwudu dan melaksanakan salat. Guru pun
memberikan apresiasi atas keberanian dan semangat Farhan dalam
menghidupkan syiar Islam.

Kisah ini mengajarkan bahwa menjadi muazin merupakan amal ibadah yang
mulia dan dapat menjadi teladan bagi teman-teman yang lain.

M. Hikmah Mempelajari Bab Ini

Setelah mempelajari bab ini, kita memperoleh pelajaran bahwa:

Azan dan igamah merupakan syiar Islam yang harus dihormati.
Seorang Muslim hendaknya disiplin melaksanakan salat tepat waktu.
Menjadi muazin adalah amal yang mulia.

Salat berjamaah mempererat persaudaraan sesama Muslim.

Azan mengingatkan manusia agar selalu mengingat Allah Swt.

Igamah menandai dimulainya salat berjamaah sehingga umat Islam
dapat melaksanakannya dengan tertib.

Membiasakan azan dan igamah sejak kecil akan menumbuhkan
kecintaan terhadap masjid dan ibadah.

N. Rangkuman

Azan adalah seruan untuk mengajak umat Islam melaksanakan salat
wajib.

Igamah adalah seruan yang menandakan salat berjamaah akan
segera dimulai.

Hukum azan dan igamah adalah sunah muakkadah.

Seorang Muslim dianjurkan menjawab lafaz azan dan membaca doa
setelah azan.

Azan dan igamah mengajarkan kedisiplinan, ketertiban, persatuan,
dan kecintaan kepada Allah Swt. serta ibadah salat.



Refleksi

Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur.

1.
2.
3.

Apakah saya sudah hafal lafaz azan dan igamah?
Apakah saya segera bersiap untuk salat ketika mendengar azan?

Sudahkah saya berani mencoba menjadi muazin di sekolah atau di
masijid?

Apa manfaat yang saya rasakan setelah membiasakan salat
berjamaah?

Sikap apa yang akan saya perbaiki agar lebih mencintai azan, igamah,
dan salat berjamaah?



UJI KOMPETENSI

Tema: Mengenal dan Mempraktikkan Azan dan lgamah Secara Sederhana
A. Soal Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1.

Azan adalah ....

a. seruan untuk melaksanakan salat
b. doa setelah salat

c. bacaan setelah igamah

Igamah dikumandangkan ....
a. sebelum azan

b. setelah azan sebelum salat
c. setelah salat selesai

Azan bertujuan untuk ....

a. mengajak umat Islam melaksanakan salat
b. mengakhiri salat

c. memulai puasa

Orang yang mengumandangkan azan disebut ....
a.imam

b. muazin

c. khatib

Azan dikumandangkan sebanyak ....
a. lima kali sehari semalam

b. tiga kali sehari

c. dua kali sehari

Hukum azan untuk salat wajib berjamaah adalah ....
a. sunah muakkadah

b. makruh

c. haram

Hukum igamah adalah ....
a. sunah muakkadah

b. wajib

c. makruh

Ketika mendengar azan, seorang Muslim dianjurkan untuk ....
a. menjawab lafaz azan



b. berbicara keras
C. bermain

9. Kalimat pertama dalam azan adalah ....
a. Allahu Akbar
b. Bismillah
c. Alhamdulillah

10. Kalimat terakhir azan adalah ....
a. La ilaha illallah
b. Astadfirullah
c. Subhanallah

11.Pada azan Subuh terdapat tambahan bacaan ....
a. Hayya 'alal falah
b. Ash-shalatu khairum minan naum
c. Qad gamatis shalah

12. Kalimat yang terdapat dalam igamah tetapi tidak ada pada azan adalah

a. Allahu Akbar
b. Qad gamatis shalah
c. Hayya 'alal falah

13. Saat mengumandangkan azan sebaiknya menghadap ....
a. timur
b. kiblat
c. barat

14. Azan merupakan salah satu ....
a. syiar Islam
b. permainan
c. kebiasaan

15. Setelah mendengar azan, kita dianjurkan untuk segera ....
a. tidur
b. bersiap melaksanakan salat
c. bermain

16. Lafaz azan dikumandangkan dengan suara yang ....
a. jelas
b. pelan sekali
c. tidak terdengar



17.Orang yang mendengar azan hendaknya ....
a. menjawab lafaz azan
b. mengejek muazin
c. tetap bercanda

18.lgamah menjadi tanda bahwa ....
a. salat berjamaah akan segera dimulai
b. salat telah selesai
c. waktu berbuka puasa

19. Hikmah azan adalah ....
a. mengingatkan waktu salat
b. mengakhiri ibadah
c. memulai pelajaran

20. Sebelum mengumandangkan azan, sebaiknya seorang muazin dalam
keadaan ....
a. suci
b. mengantuk
c. bermain

21. Menjadi muazin termasuk perbuatan yang ....
a. mulia
b. tercela
C. sia-sia

22.Azan mengajak umat Islam untuk ....
a. salat berjamaah
b. makan bersama
c. bermain bersama

23. Setelah igamah dikumandangkan, makmum segera ....
a. berdiri merapatkan saf
b. pulang
c. berbincang-bincang

24.Salah satu manfaat salat berjamaah adalah ....
a. mempererat persaudaraan
b. menambah permusuhan
c. mengurangi disiplin



25. Sikap yang benar ketika mendengar azan adalah ....

a. menghormati dan menjawab azan
b. mengabaikan azan
c. tertawa keras

B. Soal Isian Singkat

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar!

1.
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Seruan untuk mengajak umat Islam melaksanakan salat disebut ....
Orang yang mengumandangkan azan disebut ....

Seruan sebelum salat berjamaah dimulai disebut ....

Hukum azan adalah ....

Kalimat pertama dalam azan adalah ....

Kalimat tambahan pada azan Subuh adalah ....

Kalimat yang menjadi pembeda antara azan dan iqamah adalah ....
Setelah mendengar azan, kita dianjurkan membaca ....

Azan merupakan salah satu .... Islam.

10. Mengumandangkan azan dan igamah termasuk ibadah kepada ....

C. Soal Uraian

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas!

1.

Jelaskan pengertian azan dan igamah!

2. Sebutkan perbedaan antara azan dan igamah!
3.
4
5

Sebutkan lima adab ketika mendengar azan!

. Jelaskan lima hikmah mengumandangkan azan dan igamah!

. Bagaimana cara mempraktikkan azan dan igamah dengan baik dan

benar? Jelaskan langkah-langkahnya!



BAB VI

Kisah Kelahiran Nabi Muhammad saw. dan Masa Kanak-Kanak Beliau

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menceritakan kisah kelahiran Nabi Muhammad saw.
2. Menjelaskan silsilah keluarga Nabi Muhammad saw.
3. Menceritakan masa kanak-kanak Nabi Muhammad saw.
4. Meneladani akhlak mulia Nabi Muhammad saw. sejak kecil.
5

. Menerapkan nilai-nilai keteladanan Rasulullah saw. dalam kehidupan
sehari-hari.

Ayo Mengamati

Nabi Muhammad saw. adalah nabi terakhir yang diutus Allah Swt. Beliau
menjadi teladan terbaik bagi seluruh umat manusia. Sejak kecil, Nabi
Muhammad saw. telah menunjukkan akhlak yang mulia, seperti jujur,
santun, penyayang, dan dapat dipercaya.

Dengan mempelajari kisah kelahiran dan masa kanak-kanak Nabi
Muhammad saw., kita dapat menumbuhkan rasa cinta kepada Rasulullah
saw. sekaligus meneladani perilaku beliau dalam kehidupan sehari-hari.

Allah Swt. berfirman:

"Sungguh, pada diri Rasulullah terdapat suri teladan yang baik bagimu."
(Q.S. Al-Ahzab: 21)

B. Silsilah Nabi Muhammad saw.
Nama lengkap Nabi Muhammad saw. adalah:

Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib bin Hasyim bin Abdi Manaf bin
Qushay bin Kilab.

Beliau berasal dari suku Quraisy, yaitu suku yang sangat dihormati oleh
masyarakat Arab pada masa itu.

Ayah beliau bernama Abdullah bin Abdul Muthalib, sedangkan ibu beliau
bernama Aminah binti Wahab.



Kakek beliau adalah Abdul Muthalib, seorang pemimpin Quraisy yang
disegani. Setelah kakeknya wafat, Nabi Muhammad saw. diasuh oleh
pamannya, Abu Thalib, yang sangat menyayangi dan melindungi beliau.

C. Kisah Kelahiran Nabi Muhammad saw.

Nabi Muhammad saw. lahir di Kota Makkah pada 12 Rabiulawal, bertepatan
dengan Tahun Gajah (sekitar tahun 570 Masehi).

Disebut Tahun Gajah karena pada tahun itu pasukan bergajah yang dipimpin
Abrahah datang untuk menghancurkan Ka'bah. Namun, Allah Swit.
melindungi Ka'bah dengan mengirimkan burung-burung Ababil yang
melemparkan batu dari tanah yang terbakar sehingga pasukan tersebut
hancur. Peristiwa ini diabadikan dalam Surah Al-Fil.

Sebelum Nabi Muhammad saw. lahir, ayah beliau, Abdullah, telah wafat
ketika sedang melakukan perjalanan dagang. Oleh karena itu, Nabi
Muhammad saw. lahir sebagai seorang yatim.

Meskipun lahir tanpa ayah, Allah Swt. menjaga dan memelihara beliau
dengan penuh kasih sayang. Hal ini menunjukkan bahwa Allah selalu
melindungi hamba-hamba pilihan-Nya.

D. Masa Bayi Nabi Muhammad saw.

Menurut kebiasaan masyarakat Arab, bayi yang baru lahir diasuh oleh ibu
susu yang tinggal di pedalaman agar tumbuh sehat dan mampu berbahasa
Arab dengan fasih.

Nabi Muhammad saw. kemudian diasuh oleh Halimah As-Sa'diyah dari Bani
Sa'ad.

Selama berada di rumah Halimah, banyak keberkahan yang dirasakan
keluarganya. Ternak mereka menjadi lebih sehat, hasil susu bertambah
banyak, dan kehidupan mereka menjadi lebih baik. Semua itu merupakan
karunia Allah Swt.

Setelah beberapa tahun, Nabi Muhammad saw. kembali kepada ibunya,
Aminah.

E. Nabi Muhammad saw. Menjadi Yatim Piatu

Ketika Nabi Muhammad saw. berusia sekitar enam tahun, ibunya, Aminah,
wafat dalam perjalanan pulang dari Madinah di daerah Abwa.

Peristiwa ini menjadi ujian yang sangat berat bagi beliau.



Selanjutnya, Nabi Muhammad saw. diasuh oleh kakeknya, Abdul Muthalib.
Namun, dua tahun kemudian Abdul Muthalib juga wafat.

Setelah itu, Nabi Muhammad saw. diasuh oleh pamannya, Abu Thalib, yang
merawat beliau dengan penuh kasih sayang hingga dewasa.

Walaupun menjadi yatim piatu sejak kecil, Nabi Muhammad saw. tumbuh
menjadi pribadi yang kuat, sabar, dan penuh kasih sayang.

F. Masa Kanak-Kanak Nabi Muhammad saw.
Sejak kecil Nabi Muhammad saw. dikenal sebagai anak yang:
« jujur;
« Ssopan;
« rendah hati;
< penyayang;
« rajin membantu keluarga;
« bertanggung jawab;

tidak pernah berkata kasar;

. tidak pernah berbohong.

Untuk membantu pamannya, beliau menggembalakan kambing milik
penduduk Makkah. Pekerjaan ini mengajarkan beliau kesabaran, tanggung
jawab, keberanian, dan kepedulian.

Ketika berusia sekitar dua belas tahun, Nabi Muhammad saw. ikut
berdagang bersama pamannya ke Negeri Syam. Dari perjalanan tersebut
beliau memperoleh banyak pengalaman tentang kejujuran, kerja keras, dan
kehidupan masyarakat.

G. Gelar Al-Amin

Karena kejujuran dan akhlaknya yang mulia, masyarakat Makkah memberi
gelar kepada Nabi Muhammad saw. yaitu Al-Amin, yang berarti orang yang
dapat dipercaya.

Beliau selalu berkata jujur, menepati janji, menjaga amanah, dan tidak
pernah menipu dalam berdagang.



Gelar Al-Amin menjadi bukti bahwa akhlak mulia harus dibiasakan sejak usia
dini.
H. Hikmah Kisah Masa Kecil Nabi Muhammad saw.

Kisah masa kecil Nabi Muhammad saw. mengandung banyak pelajaran
berharga, antara lain:

1. Tetap sabar ketika menghadapi ujian hidup.

Menjadi anak yang jujur dalam perkataan dan perbuatan.
Menyayangi orang tua, keluarga, dan sesama.

Rajin membantu pekerjaan di rumah.

Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Tidak mudah mengeluh ketika mengalami kesulitan.
Menjaga amanah dan kepercayaan orang lain.

Gemar bekerja keras dan tidak malas.
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Menumbuhkan rasa cinta kepada Rasulullah saw.

10. Meneladani akhlak beliau dalam kehidupan sehari-hari.

|. Penerapan Keteladanan Nabi Muhammad saw.
Sebagai pelajar, kita dapat meneladani Rasulullah saw. dengan cara:
Di Rumah
« Menghormati ayah dan ibu.
« Membantu pekerjaan rumah.
« Bersikap jujur kepada keluarga.
« Menyayangi adik dan kakak.
Di Sekolah
« Menghormati guru.
« Disiplin datang ke sekolah.

. Tidak menyontek.



« Menjaga kebersihan kelas.

. Berteman dengan baik.
Di Lingkungan Masyarakat

. Menolong tetangga.

« Mengucapkan salam ketika bertemu.

« Menjaga kebersihan lingkungan.

« Tidak mengejek teman.

. Bersikap sopan kepada orang yang lebih tua.
J. Kisah Inspiratif

Suatu hari, seorang siswa bernama Rizki menemukan uang di halaman
sekolah. Tidak ada seorang pun yang mengetahui kejadian tersebut.

Rizki teringat bahwa Nabi Muhammad saw. mendapat gelar Al-Amin karena
selalu menjaga amanah.

la kemudian menyerahkan uang tersebut kepada guru agar dikembalikan
kepada pemiliknya.

Guru memuiji kejujuran Rizki dan menjelaskan kepada seluruh siswa bahwa
kejujuran adalah salah satu akhlak mulia Rasulullah saw. yang harus
diteladani.

Kisah ini mengajarkan bahwa menjadi anak yang jujur akan membawa
keberkahan dan kepercayaan dari orang lain.

K. Hikmah Mempelajari Bab Ini

Dengan mempelajari kisah kelahiran dan masa kanak-kanak Nabi
Muhammad saw., kita memperoleh pelajaran bahwa:

« Allah selalu menjaga hamba-hamba pilihan-Nya.

. Kesabaran akan melahirkan pribadi yang kuat.

« Kejujuran merupakan akhlak yang sangat mulia.

« Amanah menjadikan seseorang dipercaya oleh orang lain.

« Kerja keras sejak kecil akan membentuk karakter yang tangguh.

« Anak yang berbakti kepada keluarga akan memperoleh keberkahan.



Rasulullah saw. adalah teladan terbaik sepanjang zaman.

Meneladani akhlak Nabi merupakan salah satu bentuk kecintaan
kepada beliau.

L. Rangkuman

Nabi Muhammad saw. lahir di Kota Makkah pada Tahun Gajah dalam
keadaan yatim.

Ayah beliau bernama Abdullah bin Abdul Muthalib dan ibu beliau
bernama Aminah binti Wahab.

Nabi Muhammad saw. diasuh oleh Halimah As-Sa'diyah, kemudian
oleh ibunya, kakeknya Abdul Muthalib, dan pamannya Abu Thalib.

Sejak kecil beliau dikenal sebagai anak yang jujur, sabar, penyayang,
rajin bekerja, dan dapat dipercaya sehingga mendapat gelar Al-Amin.

Keteladanan Rasulullah saw. harus diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari melalui sikap jujur, amanah, disiplin, santun, serta hormat
kepada orang tua, guru, dan sesama.

Refleksi

Renungkan dan jawablah pertanyaan berikut.

1.

Apa keteladanan Nabi Muhammad saw. yang paling ingin saya
terapkan dalam kehidupan sehari-hari?

Apakah saya sudah bersikap jujur seperti Rasulullah saw.?

Bagaimana cara saya menunjukkan rasa cinta kepada WNabi
Muhammad saw.?

Sudahkah saya membantu orang tua dan guru dengan ikhlas?

Perubahan baik apa yang akan saya lakukan setelah mempelajari
kisah masa kecil Rasulullah saw.?



UJI KOMPETENSI
Tema: Kisah Kelahiran Nabi Muhammad saw. dan

Masa Kanak-Kanak Beliau

A. Soal Pilihan Ganda
Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1. Nabi Muhammad saw. lahir di kota ....
a. Makkah
b. Madinah
c. Thaif

2. Nabi Muhammad saw. lahir pada Tahun ....
a. Hijrah
b. Gajah
c. Badar

3. Ayah Nabi Muhammad saw. bernama ....
a. Abu Thalib
b. Abdullah
c. Abdul Muthalib

4. |bu Nabi Muhammad saw. bernama ....
a. Khadijah
b. Aminah
c. Fatimah

5. Kakek Nabi Muhammad saw. bernama ....
a. Abdul Muthalib
b. Abu Lahab
c. Hamzah

6. Nabi Muhammad saw. lahir pada bulan ....
a. Ramadan
b. Rabiulawal
c. Syawal

7. Nabi Muhammad saw. lahir dalam keadaan ....
a. yatim



b. piatu
c. kaya

8. Ibu susu Nabi Muhammad saw. bernama ....
a. Halimah As-Sa'diyah
b. Siti Khadijah
c. Ummu Salamah

9. Setelah ibu beliau wafat, Nabi Muhammad saw. diasuh oleh ....
a. Abdul Muthalib
b. Abu Bakar
c. Umar bin Khattab

10. Setelah Abdul Muthalib wafat, Nabi Muhammad saw. diasuh oleh ....
a. Abu Thalib
b. Abu Jahal
c. Abbas

11. Nabi Muhammad saw. berasal dari suku ....
a. Quraisy
b. Aus
c. Khazraj

12. Gelar Nabi Muhammad saw. adalah ....
a. Al-Amin
b. Al-Hakim
c. Al-Fatih

13.  Al-Amin berarti ....
a. orang yang dapat dipercaya
b. orang yang kaya
c. orang yang kuat

14. Ketika kecil, Nabi Muhammad saw. bekerja sebagai ....
a. petani
b. penggembala kambing
c. nelayan

15. Nabi Muhammad saw. terkenal sebagai anak yang ....
a. jujur
b. sombong
C. pemarah



16. Sikap Nabi Muhammad saw. kepada orang lain adalah ....
a. kasar
b. penyayang
c. pendendam

17.Kota tempat wafat ibu Nabi Muhammad saw. dalam perjalanan adalah
daerah ....
a. Abwa
b. Mina
c. Arafah

18. Tahun Gajah dikenal karena peristiwa ....
a. penyerangan Ka'bah oleh pasukan bergajah
b. hijrah Nabi
c. Perang Uhud

19. Salah satu keteladanan Nabi Muhammad saw. sejak kecil adalah ....
a. amanah
b. malas
c. angkuh

20. Rasulullah saw. selalu berkata ....
a. dusta
b. jujur
c. kasar
21.Meneladani Nabi Muhammad saw. dapat dilakukan dengan ....
a. berkata jujur

b. berbohong
C. mengejek teman

22.Salah satu sifat Nabi Muhammad saw. adalah ....
a. sabar
b. iri hati
c. dengki

23. Sebagai pelajar, kita harus meneladani Rasulullah saw. dengan ....
a. rajin belajar
b. malas belajar
c. melanggar aturan

24.Rasulullah saw. adalah teladan terbaik bagi ....
a. umat Islam



b. orang Arab saja
c. anak-anak saja

25. Hikmah mempelajari kisah masa kecil Nabi Muhammad saw. adalah ....

a. menumbuhkan cinta kepada Rasulullah saw.
b. menjadi sombong
c. suka bermalas-malasan

B. Soal Isian Singkat

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar!

1.
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Nabi Muhammad saw. lahir di kota ....

Ayah Nabi Muhammad saw. bernama ....

Ibu Nabi Muhammad saw. bernama ....

Nabi Muhammad saw. lahir pada Tahun ....

Ibu susu Nabi Muhammad saw. bernama ....

Gelar Nabi Muhammad saw. adalah ....

Al-Amin berarti orang yang ....

Nabi Muhammad saw. ketika kecil menggembalakan ....

Nabi Muhammad saw. berasal dari suku ....

10. Kita wajib meneladani akhlak Nabi Muhammad saw. karena beliau

adalah .... bagi umat manusia.

C. Soal Uraian

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas!

1.
2.

Ceritakan secara singkat kisah kelahiran Nabi Muhammad saw.!

Jelaskan siapa saja yang mengasuh Nabi Muhammad saw. sejak kecil
hingga remaja!

Sebutkan lima sifat terpuji Nabi Muhammad saw. pada masa kanak-
kanak!

Mengapa Nabi Muhammad saw. mendapat gelar Al-Amin? Jelaskan!



5. Bagaimana cara meneladani akhlak Nabi Muhammad saw. dalam
kehidupan sehari-hari sebagai pelajar? Berikan sedikitnya lima contoh!

GLOSARIUM

Ababil : Burung yang diutus Allah Swt. untuk menghancurkan pasukan
bergajah yang dipimpin Abrahah sebagaimana diceritakan dalam Surah Al-
Fil.

Adab : Tata krama atau perilaku yang baik sesuai ajaran Islam.

Akhlak : Perilaku, budi pekerti, atau sikap yang mencerminkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

Al-Amin : Gelar yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw. yang berarti
"orang yang dapat dipercaya".

Al-Kautsar : Nama surah ke-108 dalam Al-Qur'an yang berarti nikmat yang
sangat banyak atau karunia yang melimpah.

Al-Qur'an : Kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah Swt. kepada Nabi
Muhammad saw. melalui Malaikat Jibril sebagai petunjuk hidup.

Amanah : Sikap dapat dipercaya dalam menjaga dan melaksanakan
tanggung jawab.

Aminah binti Wahab : Ibu kandung Nabi Muhammad saw.

Azan : Seruan atau panggilan untuk mengajak umat Islam melaksanakan
salat wajib.

Baga' : Salah satu sifat wajib Allah Swt. yang berarti kekal dan tidak akan
pernah binasa.

Basar : Sifat wajib Allah Swt. yang berarti Maha Melihat.
Doa : Permohonan seorang hamba kepada Allah Swit.
Fardu : Ketentuan yang waijib dilaksanakan oleh setiap Muslim.

Gelar Al-Amin : Julukan bagi Nabi Muhammad saw. karena kejujuran dan
sifat amanah beliau.

Halimah As-Sa'diyah : Ibu susu yang mengasuh Nabi Muhammad saw.
ketika masih bayi.

Hayat : Sifat wajib Allah Swt. yang berarti Maha Hidup.



Hijaiyah : Huruf-huruf Arab yang digunakan dalam penulisan Al-Qur'an.

Hikmah : Pelajaran atau manfaat yang dapat diambil dari suatu peristiwa
atau ajaran.

Husnuzan : Berbaik sangka kepada Allah Swt. maupun kepada sesama
manusia.

Idgham : Salah satu hukum bacaan tajwid yang berarti memasukkan atau
meleburkan bunyi suatu huruf ke dalam huruf berikutnya.

Ikhlas : Melakukan suatu amal semata-mata karena mengharap rida Allah
Swi.

limu : Salah satu sifat wajib Allah Swt. yang berarti Maha Mengetahui.

Iman : Keyakinan yang teguh kepada Allah Swt., malaikat, kitab-kitab, rasul-
rasul, hari akhir, dan qada serta qadar.

Igamah : Seruan yang dikumandangkan setelah azan sebagai tanda
dimulainya salat berjamaah.

Jibril : Malaikat yang bertugas menyampaikan wahyu Allah Swt. kepada para
nabi dan rasul.

Kalam : Salah satu sifat wajib Allah Swt. yang berarti Maha Berfirman.

Mad Tabim (Mad Asli) : Bacaan panjang dua harakat yang terjadi karena
adanya huruf alif, ya sukun, atau wau sukun sesuai ketentuan ilmu tajwid.

Makkiyah : Surah Al-Qur'an yang diturunkan sebelum Nabi Muhammad saw.
hijrah ke Madinah.

Mukhalafatu lil Hawadits : Sifat wajib Allah Swt. yang berarti Allah berbeda
dengan seluruh makhluk-Nya.

Musa : Salah satu nabi dan rasul Allah Swt. yang menerima Kitab Taurat.

Mustahil : Sifat yang tidak mungkin dimiliki Allah Swt. karena bertentangan
dengan kesempurnaan-Nya.

Nabi : Manusia pilihan Allah Swt. yang menerima wahyu untuk dirinya dan
menjadi teladan bagi umat.

Qidam : Sifat wajib Allah Swt. yang berarti terdahulu, tidak memiliki
permulaan.



Qiyamuhu Binafsih : Sifat wajib Allah Swt. yang berarti berdiri sendiri dan
tidak membutuhkan bantuan makhluk.

Qudrah : Sifat wajib Allah Swt. yang berarti Maha Kuasa.
Quraisy : Suku tempat Nabi Muhammad saw. dilahirkan.

Rabiulawal : Bulan ketiga dalam kalender Hijriah, bulan kelahiran Nabi
Muhammad saw.

Rasul : Nabi yang menerima wahyu dari Allah Swt. untuk disampaikan
kepada umat manusia.

Sabar : Sikap tabah dan tetap taat kepada Allah Swt. ketika menghadapi
ujian.

Salat : Ibadah wajib umat Islam yang dilaksanakan lima kali sehari semalam.
Sama' : Sifat wajib Allah Swt. yang berarti Maha Mendengar.

Suuzan : Berburuk sangka kepada Allah Swt. atau kepada sesama manusia.
Surah : Bagian atau bab dalam Al-Qur'an yang terdiri atas sejumlah ayat.

Syukur : Mengakui, menerima, dan menggunakan nikmat Allah Swt. dengan
penuh ketaatan kepada-Nya.

Tahun Gajah : Tahun ketika pasukan Abrahah menyerang Ka'bah
menggunakan gajah, bertepatan dengan tahun kelahiran Nabi Muhammad
saw.

Tajwid : [Imu yang mempelajari tata cara membaca Al-Qur'an dengan benar
sesuai makhraj dan hukum bacaannya.

Tartil : Membaca Al-Qur'an secara perlahan, jelas, benar, dan sesuai kaidah
tajwid.

Tauhid : Keyakinan bahwa Allah Swt. Maha Esa dan tidak memiliki sekutu.
Wahdaniyah : Sifat wajib Allah Swt. yang berarti Maha Esa.

Wahyu : Firman Allah Swt. yang disampaikan kepada para nabi dan rasul
melalui Malaikat Jibril.

Wujud : Sifat wajib Allah Swt. yang berarti Allah benar-benar ada.
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui pengembangan kurikulum,
inovasi pembelajaran, penyusunan perangkat ajar, serta peningkatan
kompetensi guru.

Riwayat pendidikan beliau dimulai di SD Negeri Tanjuang Bungo (1982-
1988), dilanjutkan ke MTsN Limbanang (1988-1991), kemudian MAN
Padang Japang Jurusan Iimu Biologi (1991-1994). Pendidikan tinggi
ditempuh di Fakultas Syariah STAIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi
(1994-1999) dan Fakultas Tarbiyah STIT YAPI Payakumbuh (2006-2007).
Pada tahun 2022, beliau menyelesaikan Program Pendidikan Profesi Guru
(PPG) Dalam Jabatan di UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi sehingga
memperoleh gelar profesi Guru Profesional (Gr.).

Selain pendidikan formal, beliau aktif mengikuti berbagai pendidikan,
pelatihan, workshop, bimbingan teknis, dan diklat baik sebagai peserta
maupun narasumber pada tingkat kabupaten, provinsi, hingga nasional,
khususnya dalam bidang pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
pengembangan kurikulum, asesmen, serta peningkatan kompetensi guru.

Dalam organisasi profesi, beliau memiliki peran yang aktif dan berkelanjutan.
Sejak tahun 2010 hingga sekarang dipercaya sebagai Sekretaris sekaligus
Ketua Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI Kecamatan Hiliran Gumanti. Sejak
tahun 2014, beliau juga menjabat sebagai Sekretaris Umum KKG PAI



Kabupaten Solok, serta menjadi Koordinator Bidang Pengembangan
Pembelajaran dan Penilaian Kurikulum DPD AGPAIl Kabupaten Solok.

Komitmen dan dedikasinya di bidang pendidikan telah mengantarkan beliau
menjadi Instruktur Nasional Kurikulum 2013 serta Narasumber Utama
Implementasi Kurikulum Merdeka dan Pembelajaran Mendalam (Deep
Learning) bagi guru Pendidikan Agama Islam jenjang SD, SMP, dan SMA.
Pada periode 2023-2026, beliau dipercaya memberikan pelatihan di
berbagai daerah di Sumatera Barat, di antaranya Kabupaten Solok,
Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten Padang
Pariaman, Kabupaten Agam, Kabupaten Pasaman Barat, Kota Solok, Kota
Bukittinggi, serta DPW AGPAII Provinsi Sumatera Barat.

Sebagai penulis dan pengembang perangkat pembelajaran, beliau memiliki
perhatian besar terhadap penguatan literasi pendidikan, transformasi
pembelajaran berbasis teknologi, dan implementasi Kurikulum Merdeka.
Berbekal pengalaman panjang sebagai guru, instruktur, narasumber, dan
pengembang kurikulum, beliau telah menghasilkan berbagai karya yang
dimanfaatkan oleh guru Pendidikan Agama Islam di seluruh Indonesia.

Beberapa karya yang telah diterbitkan antara lain:

1. 144 Modul Ajar PAIBP Kurikulum Merdeka berdasarkan CP BSKAP
Nomor 008/H/KR/2022 untuk Kelas |-Vl yang terdaftar pada Bukti
Karya Kemendikdasmen Rl Tahun 2022.

2. 144 Modul Ajar PAIBP Kurikulum Merdeka berdasarkan CP BSKAP
Nomor 033/H/KR/2022 untuk Kelas |-Vl yang terdaftar pada Bukti
Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2023.

3. 144 Modul Ajar PAIBP Kurikulum Merdeka berdasarkan CP BSKAP
Nomor 032/H/KR/2024 untuk Kelas |-Vl yang terdaftar pada Bukti
Karya Kemendikdasmen Rl Tahun 2024.

4. 140 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) PAIBP
berdasarkan CP BSKAP Nomor 046/H/KR/2025 untuk Kelas I-VI yang
terdaftar pada Bukti Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2025.

5. 144 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam PAIBP SMP berdasarkan CP
BSKAP Nomor 032/H/KR/2024 untuk Kelas VII-IX yang terdaftar pada
Bukti Karya Kemendikdasmen Rl Tahun 2025.



6. 144 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam PAIBP SMA berdasarkan CP
BSKAP Nomor 032/H/KR/2024 untuk Kelas X-XIl yang terdaftar pada
Bukti Karya Kemendikdasmen Rl Tahun 2025.

7. 70 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam Berbasis Pemanfaatan Papan
Interaktif (PID) untuk PAIBP Kelas I-VI Semester 1 berdasarkan
Keputusan Kepala BKPDM Nomor 020 Tahun 2026 serta perubahan
lingkup materi bersama Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia.

Melalui karya-karya tersebut, beliau terus berkomitmen menghadirkan
perangkat pembelajaran yang inovatif, aplikatif, dan relevan dengan
perkembangan pendidikan nasional sehingga mampu mendukung guru
dalam menciptakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
yang bermakna, mendalam, serta berorientasi pada pembentukan karakter
peserta didik.






